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K eberadaan keraton dalam suatu kerajaan memegang peranan penting, karena keraton selain sebagai tempat
tinggal rgja beserta keluarganya merupakan pula suatu bangunan inti yang berfungsi sebagai pusat keragjaan
sekaligus sebagai pusat kota. Keraton sebagai hasil karya arsitektur masa lampau merupakan obyek yang
menarik untuk diteliti. Dibaliknya tersembunyi simbol yang mengisyaratkan kekuasaan dan kesucian
seorang rgja. Mengingat bangunan keraton atau istana merupakan tempat raja bersemayam, maka tentunya
dalam pembuatan keraton disesuaikan dengan kebutuhan dan nilai seorang rgja.

Daam tesisnya yang meneliti Keraton Kasunanan Surakarta, Behrend melihat adanya bentuk yang hampir
sama (mirip) dalam tata keraton, antara keraton tersebut dengan Keraton Kasultanan Y ogyakarta. Terlihat
dari pola pembagian wilayahnya, pola pembagian halamannya dan juga dari bangunan-bangunan yang ada
di dalam keraton. Keadaan tersebut menjadi suatu model penelitian dan dasar pemikiran untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang keraton, khususnya pada K eraton Kasepuhan, Kanoman dan Kacirebonan
yang terdapat di Cirebon. Penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi ini pada dasarnyaingin melihat
kemungkinan adanya suatu pole tertentu dalam bentuk tata ruang dan tata bangunan keraton, khususnya
terhadap keraton-keraton yang ada di Cirebon.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa pada prinsipnya kita melihat adanya suatu pola yang sama pada
tata ruang dan tata bangunan keraton-keraton di Cirebon, walaupun tidak sama persis dengan keadaan (tata
keraton) yang terlihat pada Keraton Surakarta dan Y ogyakarta. Hal itu didasari oleh adanya suatu pemikiran
atau konsep mengenai mikrokosmos-makrokosmos dalam masyarakat, serta dipengaruhi oleh tradisi lainnya
yang telah berkembang pada masa pra-1slam. Perbedaan dalam tata keraton, antara keraton-keraton di
Cirebon yang merupakan peninggalan Kasultanan Cirebon, dengan Keraton Surakarta dan Y ogyakarta
sebagai peninggalan dinasti Mataram Islam, kemungkinan menunjukkan suatu perbedaan bentuk antara
keraton-keraton dari keragjaan pesisir dan pedalaman.

Dari pendlitian ini kita juga mendapatkan gambaran tentang bangunan-bangunan yang menjadi bangunan
inti sebagal suatu prasyarat sebuah keraton. Fungs bangunan dan tingkat kepentingannya sangatlah
menentukan lokas atau daerah penempatannya dalam ruang (halaman) keraton.

Bertolak dari hasil penelitian ini, diharapkan akan dilakukan suatu penelitian lebih lanjut terhadap keraton,
khususnya pads keraton-keraton yang berada di pesisir dan pedalaman.
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